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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Uji Fisik Wafer Ransum Komplit Kambing Perah dengan Komposisi Substrat
Tepung Daun Indigofera (/ndigofera sp) dan Silase Daun Pepaya (Carica papaya

L) dengan Lama Penyimpanan Berbeda.
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1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran sendiri.

2. Semua kutipan pada Karya tulis saya ini sudah disebut sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apa bila dikemudian hari terbukti terdapat palgiat dalam penulisan skripsi saya
terscbut. maka saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpz

paksaan dari pihak manapun juga.
Pekanbaru, Januari 2022
Yang membuat pernyataan

Dzaky Hibatullah Hamam
NIM : 11781101414
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tefah memberikan rahmat serta karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyusun
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Niscaya Allah akan mengangRat (derajat) orang-orang yang beriman di antara
Kamu dan orang-oranyg yang diberi ilmu beberapa derajat.
(Q.S. AF Mujadilah [58]:11)

Puji syukur Rupersembahkan Repada-Mu ya Rabb sang penggenggam langit dan bumi. Atas
Rarunia, nikfimat serta Remudahan yang Engkau berikan kepada hamba-Mu ini akfirnya
SKripsi ini dapat terselesaikan dengan penuh Rerja keras melawan Reluh Resah dan rasa malas.

Lantunan sholawat beiringRan salam pengunggah jiwa menjadi persembahan penuh
Rerinduan kepada sang Revolusioner Islam dari dunia gelap tanpa ilmu pengetahuan menuju
pembangunan peradaban manusia yang beradap dan berilmu Habibana Wanabiyana
Muhammad Salallahu ‘Alaihi Wassallam.

Seiring syukur atas Rarunia Mu... Ya Rabb..
Kupersembahkan kepada almarhummah Oian Harini ibundaku tercinta yang membesarkan
Ru dengan penuh cinta dan Rasih sayang. Nasehat dan do’a mu takRan pernah pudar dihati
dan benakRu selalu Ru ingat dan menyetaiku disetiap langkah perjalalan hidupku. Ru yakin
Allah telah menyediakan tempat terindah untuk mu perempuan terhebatRu ibu. Kepada
ayahanda Ir. Ismail yang selalu menjadi penasehat dan menjadi motivasi Ru selama ini. Ku
ucapkan rasa terimaRasih atas segala pengorbanan yang menjadikan Ru bangga memiliki ayah
dan ibu seperti Ralian.

Teruntuk dosen pembimbing tercinta yakni ibu Dr. Dewi Febrina, S.Pt., M.P ,ibu Evi
irawati S.Pt., M.P dan bapak Anwar Efendi Harahap, S.Pt., M.Si terimakasih atas segala
bantuan, nasehat, dukungan serta ilmu yang diberikan Repada saya. Semoga Allah
Subhanahu wata’ala membalahs segala Rebaikan bapak dan ibu.

Ku persembahkan sKripsi ini untuk sang pejuang yang selalu berkata:

Percayalah selalu ada Remudahan dan jalan bagi setiap orang yang selalu berjuang dan
pantang menyerah

Makg sesungguhnya bersama Resulitan itu ada Remudahan (Al-Insyirah; 5-6)
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Barat Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Riau, pada
tanggal 14 Mei 1999. Lahir dari pasangan Ayah Ir. Ismail dan
Ibu Dian Harini (Almh), yang merupakan anak ke-3 dari 4
bersaudara. Masuk sekolah dasar di SDN 024 Pekanbaru dan
tamat pada tahun 2011. Pada tahun 2011 melanjutkan
pghdidikan Sekolah Menengah Pertama di SMPN 20 Kota Pekanbaru dan tamat
pada tahun 2014. Penulis melanjutkan pendidikan ke SMK N Petanian Terpadu

ngzgvinsi Riau dan tamat pada tahun 2017.

g Pada tahun 2017 melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi
Negeri (SBM PTN) sebagai mahasiswa di Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Selama masa kuliah penulis pernah menjadi anggota Himpunan Mahasiswa
Peternakan (HIMAPET), Anggota Kelompok Studi Mahasiswa Pencinta Unggas
dan Aneka Satwa Harapan (KOMPASH), Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA).
Pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2019 penulis melaksanakan Praktek Kerja
Lapangan di BBIB Singosari, Malang, Jawa Timur, Indonesia. Bulan November
2%20 sampai bulan Februari 2021 penulis melaksanakan penelitian di

I&boratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan

I

Uhiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Pada tanggal 10 bulan Januari tahun 2022 penulis dinyatakan lulus dan

o
@ dTure

hak menyandang gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup

u

gram Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam

xag

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul skripsi judul “Uji Sifat Fisik

1

\7gafer Ransum Komplit Kambing Perah dengan Komposisi Substrat Tepung
Iéhdigofera (Indigofera sp) dan Silase Daun Pepaya (Carica papaya. L) dan
L§ma Penyimpanan Berbeda” dibawah bimbingan Dr. Dewi Febrina, S.Pt.,
P, Anwar Efendi Harahap, S.Pt., M.Si. dan Evi Irawati,S.Pt., M.P.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subbahanahu Wata'ala yang telah memberikan

O)XBH ©

kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi

}

déngan judul “Uji Fisik Wafer Ransum Komplit Kambing Perah dengan
Ig_emposisi Substrat Tepung Daun Indigofera (Indigofera sp) dan Silase Daun
P%aya (Carica papaya. L) dengan Lama Penyimpanan Berbeda”.
— Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Dewi Febrina, S.Pt., M.P.
sgﬁagai dosen pembimbing I, lbu Evi Irawati, S.Pt., M.P. sebagai dosen
p&mbimbing Il dan Bapak Anwar Efendi H., S.Pt., M.P. sebagai Pembimbing
A%ademik yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan maotivasi
séhpai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak
membantu penulis menyelesaikan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan
satu-persatu, penulis ucapkan terimakasih dan semoga mendapatkan balasan dari
Allah Subbahanahu Wata'ala untuk kemajuan kita semua dalam menghadapi
masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

semua untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Januari 2022

Penulis
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UJI FISIK WAFER RANSUM KOMPLIT KAMBING PERAH
DENGAN KOMPOSISI SUBSTRAT TEPUNG INDIGOFERA

(Indlgofera sp) DAN SILASE DAUN PEPAYA (Carica papaya. L)
DAN LAMA PENYIMPANAN BERBEDA

Dzaky Hibatullah Hamam (11781101414)
Dibawah bimbingan Dewi Febrina dan Evi Irawati

INTISARI

NINYIiw ejdioyey

Pemanfaatan limbah daun pepaya menjadi salah satu alternatif dalam
ni@menuhi kebutuhan pakan ternak yang terbatas. Daun pepaya memiliki
keandungan nutrisi yang baik untuk meningkatkan produksi susu serta daun
indigofera (indigofera sp) yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein untuk
memenuhi kebutuhan kambing perah. Proses silase dapat membantu pengurangan
zgt anti nutrisi pada daun pepaya. Dengan proses pembuatan wafer ransum
kemplit daun indigofera dan silase daun pepaya kandungan nutrisi menjadi
lengkap. Tujuan penelitian untuk mengetahui kualitas fisik (tekstur, warna, aroma,
kadar air, daya serap air, dan kerapatan) wafer ransum komplit kambing perah
dengan komposisi substrat (tepung indigofera dan silase daun pepaya) dan lama
peyimpanan berbeda. Penelitian ini menggunakan rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola Faktorial (4x3) dengan 3 ulangan. Faktor A terdiri dari komposisi
substrat yaitu, Al= tepung daun indigofera 30% + silase daun pepaya 0% ; A2=
tepung daun indigofera 28% + silase daun pepaya 2% ; A3= tepung daun
indigofera 26% + silase daun pepaya 4% ; A4= tepung daun indigofera 24% +
silase daun pepaya 6% dan faktor B terdiri dari lama penyimpanan yaitu B1= 0
minggu ; B2= 2 minggu ; B3= 4 minggu. Parameter yang diamati meliputi
tekstur, warna, aroma, kadar air, daya serap air dan kerapatan. Hasil penelitian ini
nﬁmperllhatkan terdapat interaksi (P<0,05) antara komposisi substrat dan lama
p@nylmpanan berbeda terhadap kadar air wafer. Faktor komposisi substrat
bg_rpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap warna dan kerapatan wafer. Faktor

a penyimpanan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kualitas fisik
tekstur, aroma, kadar air, daya serap air dan kerapatan. Disimpulkan penambahan
2&% tepung indigofera dan 2% silase daun pepaya dengan lama penyimpanan
selama 0 minggu menghasilkan kualitas fisik wafer terbaik dinilai dari kadar air
yang dihasilkan (12,52%) mendekati standar SNI (14%).

ta kunci: komposisi substrat; lama peyimpanan; silase daun pepaya; tepung
indigofera; wafer, kualitas fisik, sifat fisik.
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PHYSICAL QUALITY OF DAIRY GOAT
© COMPLETE RATION WAFERS WITH SUBSTRATE COMPOSITION
Q]):|NDIGOFERA FLOUR (Indigofera sp) AND PAPAYA LEAVES SILAGE
= (Carica papaya. L) AND DURATION OF DIFFERENT STORAGE

Dzaky Hibatullah Hammam (11781101414)
Under the guidance of Dewi Febrina and Evi Irawati

ABSTRACT

N Yitw eydio

Utilization of wasted papaya leaves is an alternative in meeting the limited animal
fécé’d. Papaya leaves have good nutrional content for increase milk production and
addition of Indigofera leaves is can be used as source of protein to meet the
ngeds of dairy goats. The silage process can help reduce anti-nutrients in papaya
leaves. With the process of making complete wafer ration of indigofera leaves and
papaya leaves silage, the nutritional content is complete .The purpose of the study
was to determine the physical quality texture, color, aroma, moisture content,
water absortion, and density of dairy goat complete ration wafers with substrate
composition (indigofera flour and papaya leaves silage) and different types of
storage time. This study used a completely randomized design (CRD) with a
factorial pattern (4x3) with 3 replications. Factor A consists of the composition of
the substrat is, AL = indigofera 30% + papaya leaves silage 0%; A2= indigofera
28% + 2% papaya leaves silage; A3= indigofera 26% + 4% papaya leaves
silage; A4 = indigofera 24% + papaya leaves silage 6% and factor B consists of
BO = 0 weeks; B1= 2 weeks ; B2= 3 weeks. Parameters observed included
physical quality (texture, color, aroma, moisture content, density and water
absorption. The results of this study indicate the interaction (P<0.05) between the
cé?mposition of the substrate and the different storage time on the water content of
tffe wafer. The substrate composition factor had a very significant effect (P<0.01)
o§- the color and density of the wafer. The storage time factor had a very
significant effect (P<0.01) on the quality of the physical texture, aroma, moisture
centent, water absorption and density. It was concluded that the addition of 28%
i@igofera flour and 2% papaya leaves silage with a storage period of 0 weeks
resulted in the best physical quality of wafers judging from the water content
pPoduced (12.52%) close to the SN standard (14%).

=

Keywords: Substrate composition; storage time; papaya leaves silage; indigofera
flour; wafers; physical quality; physical properties
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o I. PENDAHULUAN
T
0]
1. Latar Belakang
o
o  Ternak perah merupakan ternak yang diambil hasil produksi yang dihasilkan

b8rupa susu segar. Penghasil susu terbesar biasanya dari berasal dari ternak
rl?_minansia besar seperti sapi, selain sapi ternak kambing juga memiliki potensi
uﬁuk menghasilkan produksi susu cukup tinggi dan dapat beradaptasi dengan
balk di daerah Indonesia. Tingkatan konsumsi susu di Indonesia masih sangat
r%ﬁdah dibandingkan Negara ASEAN lainnya, menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) di tahun 2020 konsumsi susu masyarakat Indonesia hanya 16,27
p%/kapita/tahun. Rendahnya konsumsi susu di Indonesia dapat disebabkan oleh
p@duksi susu yang relatif rendah serta faktor pakan yang berkualitas rendah.

Pakan yang berkualitas rendah menyebabkan rendahnya produksi susu.
Untuk meningkatkan produksi susu, pemberian pakan yang berkualitas merupakan
hal yang utama demi meningkatnya produksi, tetapi disisi lain tingginya harga
pakan yang berkualitas seperti konsentrat komersil merupakan kendala bagi para
peternak berskala kecil maupun menengah. Harga pakan yang tinggi
menyebabkan pemanfaatan limbah pertanian bisa menjadi alternatif untuk
mencukupi kebutuhan ternak perah untuk menghasilkan susu dengan produksi
tigggi. Salah satu limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan yaitu
d%un pepaya.

g Daun pepaya merupakan limbah pertanian yang memiliki kandungan nutrisi
yﬁag baik untuk meningkatkan produksi susu. Sebanyak 100 g daun pepaya segar
téﬂjapat 90 kalori; 75,4 g air; 8,0 g protein; 2,0 g lemak; 11,9 g; karbohidrat 2,7 g
d%h berbagai mineral : 333 mg kalisum; 63,0 mg fosfor; 0,8 mg besi dan 140 mg
vﬁamin C (Retnani, 2015). Daun pepaya juga memiliki faktor pembatas yaitu
t%in yang merupakan zat anti nutrisi yang dapat memengaruhi fungsi asam amino
d;&% pemanfaatan protein. Kandungan tanin dalam daun pepaya segar sebesar 5—
65 (United States Department of Agriculture, 2001). Oleh karena itu diperlukan
te’j:gologi pakan yang tepat untuk mengurangi kandungan tanin daun pepaya,
t@_nologi pengolahan pakan dapat dilakukan dengan bentuk pengolahan seperti

sghgse. Fermentasi dapat memperbaiki sifat dasar bahan pakan seperti
V]
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m@%ningkatkan kecernaan, menghilangkan senyawa beracun atau anti nutrisi,
menghilangkan bau dan meningkatkan flavor (Barek, 2010). Proses silase
n%nggunakan peran mikroba telah dilaporkan mampu mengeliminasi atau
rx%ngurangi senyawa antinutrisi dalam pakan (Liang et al., 2008).

Y Teknologi silase merupakan proses fermentasi menggunakan mikroba yang
dgpat meningkatkan kandungan nutrisinya (protein dan energi) dan disukai ternak
k%ena rasanya relatif manis. Silase merupakan proses mempertahankan kesegaran
bahan pakan dengan kandungan bahan kering 30-35% dan proses ensilase ini
bﬁcasanya dalam silo atau dalam lubang tanah, atau wadah lain yang prinsipnya
hgrus pada kondisi anaerob (hampa udara), agar mikroba anaerob dapat
n%lakukan reaksi fermentasi (Sapienza dan Bolsen, 1993). Pemberian daun
pgjaya sebagai bahan utama dalam pakan belum dapat memaksimalkan
produktivitas ternak, sehingga salah satu solusi dalam memperbaiki kualitas
ransum ternak terutama ternak kambing adalah dengan tanaman leguminosa
(Setiawan, 2016). Leguminosa memiliki palatabilitas yang cukup tinggi dan
memiliki potensi sebagai pakan sumber protein (Sirait dkk., 2009).

Indigofera (indigofera sp) dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein untuk
memenuhi kebutuhan kambing perah. Menurut Hassen et al., (2007) komposisi
indigofera (Indigofera sp) terdiri dari bahan kering 21,97%; lemak kasar 6,14%;
NDF 54,24%; ADF 44,69%; serat kasar 15,25%; kalsium 0,22%; fosfor 0,18%;
dg’n data produksi tanaman 2,595 kg/ha; produksi daun 96,75% g/ha (36,43%);
pgaduksi batang 1.627,24 g/ha; serta tinggi tanaman 418 cm. Indigofera
(Eldigofera sp) memiliki anti nutrisi (tannin) yang rendah sehingga aman untuk
dgﬂerikan sebagai sumber hijauan sedangkan daun pepaya memiliki tannin yang
cg:kup tinggi. Kombinasi antara indigofera dan daun papaya dalam pengolahan
p?;_kan wafer ramsum komplit dapat memaksimalkan kualitas ramsum ternak.

S
pgﬁtanian adalah pembuatan wafer. Wafer ransum komplit merupakan suatu

Menurut Retnani (2015) salah satu aplikasi pengolahan pakan limbah

b'gntuk pakan yang memiliki bentuk fisik kompak dan ringkas sehingga
d@arapkan dapat memudahkan dalam penanganan dan transportasi, selain itu
n&émlllkl kandungan nutrisi yang lengkap, dan menggunakan teknologi yang
rg@tlf sederhana sehingga mudah diterapkan (Sandi dkk., 2015). Proses

nery wise



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

p%wimpanan sangat memengaruhi kualitas wafer. Penyimpanan pakan yang
terlalu lama dengan cara penyimpanan yang salah akan menyebabkan tumbuhnya
jz;)mur, kapang, dan mikroorganisme lainnya sehingga dapat menurunkan kualitas
r%lsum, kerusakan selama penyimpanan juga meliputi kerusakan fisik, biologi,
d% kimia (Jayusmar dkk., 2000).

i Beberapa penelitian telah menggunakan daun pepaya sebagai pakan untuk
nﬁningkatkan produksi susu kambing Peranakan Ettawa (PE). Adi (2014)
mglaporkan penambahan daun pepaya dengan taraf 15% dalam biskuit suplemen
dgbat meningkatkan produksi susu kambing Peranakan Ettawa (PE). Awaliadi
(2019) melaporkan penambahan tepung pepaya hingga taraf 5% dalam wafer
rénﬂsum komplit sapi bali dapat mempertahankan sifat fisik meliputi tekstur,
W;drna, aroma, kerapatan dan daya serap air. Solihin (2015), menyatakan proses
penyimpanan sangat memengaruhi kualitas wafer, salah satu indikator penurunan
kualitas wafer adalah kontaminasi mikroba di dalam wafer itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis telah melakukan
penelitian mengenai pemanfaatan silase daun pepaya dan tepung daun Indigofera
yang ditambahkan ke dalam pakan berbentuk wafer dengan lama penyimpanan
berbeda terhadap kualitas fisik wafer dengan judul Uji Fisik Wafer Ransum

Komplit Kambing Perah dengan Komposisi Substrat Tepung Daun
Igﬂigofera (Indigofera sp) dan Silase Daun Pepaya (Carica papaya. L) dengan

L@ma Penyimpanan Berbeda.

1?. Tujuan Penelitian

~ Tujuan penelitian ini. adalah untuk mengetahui sifat fisik wafer ransum
kg[nplit kambing perah dengan komposisi substrat tepung daun indigofera
(@digofera sp) dan silase daun pepaya (Carica papaya. L) dengan lama
pényimpanan berbeda yang dinilai dari tekstur, aroma, tekstur, daya serap air,
k&dar air, dan kerapatan wafer.

wn

1%. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yaitu :
Memberikan informasi mengenai teknologi peningkatan kualitas pakan daun

pepaya dan indigofera untuk meningkatkan produksi ternak perah.
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Memberikan informasi tentang kualitas fisik wafer dengan komposisi
substrat dan lama penyimpanan yang berbeda.

Memberikan informasi kepada peternak tentang pemanfaatan limbah
pertanian sebagai pakan alternatif dalam meningkatkan produksi susu.
Menjadi solusi dalam memecahkan masalah keterbatasan ketersediaan dan
kualitas pakan hijauan untuk produksi susu ternak perah.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Adanya interaksi antara komposisi substrat (tepung indigofera dan silase
daun papaya) dengan lama penyimpanan Yyang berbeda dapat
mempertahankan terhadap tekstur, warna, aroma, daya serap air, aktifitas air
dan kerapatan wafer ransum komplit

Penambahan 6% silase daun papaya dan 24% tepung indigofera dapat
mempertahankan terhadap tekstur, warna, aroma, daya serap air, aktifitas air
dan kerapatan wafer ransum komplit

Lama penyimpanan hingga 4 minggu dapat mempertahankan terhadap
tekstur, warna, aroma, daya serap air, aktifitas air dan kerapatan wafer

ransum komplit
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Daun Pepaya

Daun papaya merupakan tanaman obat-obatan karena mengandung senyawa

1d1o NeH o

alkaloida dan enzim proteolitik, papain, khimopapain dan lisozim, yang berguna
pg_da proses pencernaan dan mempermudah Kkerja usus (Kamaruddin dan Salim,
2@66). Menurut Anindhita dan Oktaviani (2016), daun pepaya mengandung
alkaloid, karpain, enzim papain, vitamin C dan vitamin E

‘-CD Daun pepaya (Carica papaya L.) mengandung alkaloid, saponin, tannin
ofcoside dan favonoid (Adachukwu et al., 2013). Eleazu et al. (2012)
n%laporkan daun pepaya mengandung saponin 0,80%; alkaloid 6%; tanin 0,43
n@/loo g; flavonoid 6,7% dan HCN 0,62 pg/g. Widodo (2005), menambahkan
daun pepaya mengandung enzim lipase yang dapat membantu memecah ikatan
kompleks sehingga meningkatkan kecernaan dan efisiensi pemanfaatan ransum.

Daun papaya dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini :

Sumber: Dokumentasi penelitian (2021)

IJATU) DTUIR]S] d)¥1S

Kendala yang dihadapi dalam penggunaan daun pepaya ini sebagai pakan
i\aZlah tingginya kandungan serat kasar dan anti nutrisi berupa tannin dalam daun
pepaya segar sebesar 5-6% (United States Department of Agriculture, 2001).
I-ﬁsil analisis proksimat daun pepaya dapat dilihat pada Tabel 2.1.

nery wisey Juredg uey
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Tabel 2.1. Hasil Analisis Proksimat Daun Pepaya
No Kandungan Zat

Hasil Analisis (%)

1 Protein 22,63
Z  Lemak 9,30
Q. Serat Kasar 11,05
% Abu 3,50
9 BETN 53,52
®  Phospor 0,47
7. Calsium 0,98
S@ber : Laboratorium Analisis Hasil Pertanian, 2019. Fakultas Pertanian Universitas Riau

Indigofera

N
SN

~ Indigofera sp. merupakan tanaman dari kelompok kacang-kacangan (family

ngaceae) dengan genus Indigofera, tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai
pgtgan yang kaya akan nitrogen, fosfor, kalium dan kalsium (Sirait dkk., 2008).
PErtumbuhan Indigofera sangat cepat, adaptif terhadap tingkat kesuburan rendah,
mudah dan murah pemeliharaannya (Abdullah, 2014). Suharlina (2016)
menyatakan Indigofera sp. memiliki kandungan protein kasar yang tinggi dengan
serat kasar yang rendah, sehingga peningkatan taraf Indigofera sp. ke dalam
ransum akan meingkatkan kecernaan kambing perah.

Indigofera sp. berpotensi untuk digunakan sebagai pakan basal pengganti
rumput pada ternak kambing, taraf penggunaan Indigofera sp. sebagai pakan basal
berkisar 25-75% dari total bahan kering pakan (Simanuruk dan Sirait, 2009).
Té’pung daun Indigofera sp. mengandung protein kasar 22,30-31,10%; NDF
18,90- 50,40%; serat kasar 15,25% dan kecernaan in-vitro bahan organik 55,80-
7%70% (Abdullah, 2010). Akbarillah dkk., (2008) juga melaporkan nilai nutrisi
teapung daun Indigofera adalah: protein kasar 27,97%; serat kasar 15,25%, Ca
0§2% dan P 0,18%, mengandung pigmen yang cukup tinggi seperti xantofil dan

ké;otenoid yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan.

wn

25. Silase

= Silase adalah hijauan yang diawetkan melalui proses ensilase menggunakan
k%a spontan fermentasi asam laktat di bawah kondisi an aerob (Despal dkk.,
2%11). Silase bertujuan untuk mempertahankan kualitas nutrien yang terkandung
d%fam hijauan selama proses fermentasi (Ardani, 2018). Menurut Mugiawati

(EQlS) silase merupakan bahan pakan yang diawetkan berupa tanaman hijauan,

Nery wisey|
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Iigbah industri pertanian, serta bahan pakan alami lainnya dengan kadar air pada
tingkat tertentu.

= Kualitas silase diperlihatkan oleh beberapa parameter yaitu pH, suhu, warna,
dgn kandungan asam laktatnya, silase yang baik mempunyai pH 3,8-4,2 dengan
té‘Psttur yang halus, berwarna hijau kecoklatan, bila dikepal tidak keluar air dan
bgu, kadar air 60-70% dan baunya wangi (Ratnakomala, dkk., 2006). Silase yang
bﬁk memiliki tekstur kering, namun apabila dipegang terasa lembut dan empuk
(Birektorat Pakan Ternak, 2012).

7))
2%. Wafer

~ Wafer adalah salah satu hasil teknologi pakan sumber serat alami yang
ddfam proses pembuatannya mengalami pemadatan dengan tekanan dan
pgmanasan sehingga mempunyai dimensi (panjang, lebar, dan tinggi) dengan
komposisi serat yang sama (ASAE, 1994). Menurut Trisyulianti (1998),
pembuatan wafer merupakan salah satu alternatif bentuk penyimpanan yang
efektif dan dapat menjaga keseimbangan bahan hijauan pakan karena dapat
mengumpulkan hijauan makanan ternak pada musim hujan dan menyimpannya
untuk persedian di musim kemarau.

Rostini dkk., (2016) menyatakan bahan baku yang digunakan dalam
pembuatan wafer terdiri dari sumber serat yaitu hijauan dan konsentrat dengan
kgmposisi yang disusun berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak. Prinsip pembuatan
W:é.fer mengikuti prinsip pembuatan papan partikel dan pada proses pembuatannya
ngmbutuhkan perekat yang mampu mengikat partikel- partikel bahan sehingga
dihasilkan wafer yang kompak dan padat sesuai dengan densitas yang diinginkan

(ghalifah, 2017).
el

2%. Penyimpanan

‘3- Menurut Imdad dan Nawangsih (1999), penyimpanan adalah salah satu
b?@tuk tindakan pengemasan yang bertujuan untuk mempertahankan dan menjaga
kﬁalitas produk. Penyimpanan sangat berperan penting dalam usaha peternakan,
ka’é‘;gena kegiatan ini dapat menjaga stabilitas penyediaan ransum yang cukup dan
a@an untuk dikonsumsi oleh ternak (Putra, 2005)

;"- Menurut Solihin (2015) proses penyimpanan sangat memengaruhi kualitas
v@fer, salah satu indikator penurunan kualitas wafer adalah kontaminasi mikroba

nery w
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dé@dalam wafer itu sendiri. Penyimpanan pakan harus dilakukan sangat hati-hati
agar kualitas bahan pakan atau pakan tidak berubah karena faktor fisik perusak
4]

bahan pakan vyaitu kadar air dan kelembapan yang terjadi selama masa

o
penyimpanan (Afrianto dan Liviawaty, 2005).

—

4]
2:6. Uji Kualitas Fisik

= Kualitas fisik merupakan bagian dari karakteristik mutu yang berhubungan
dengan nilai kepuasan konsumen terhadap bahan (Noviagama, 2002).
P%\getahuan tentang sifat fisik juga menentukan keefisienan suatu proses
p%wanganan, pengolahan dan penyimpanan (Nursita, 2005). Menurut Sutardi
(1997), keberhasilan pengembangan teknologi pakan, seperti homogenitas
peéhgadukan ransum, laju aliran pakan dalam rongga pencernaan, proses absorbsi
dgn deteksi kandungan protein, semuanya terkait erat dengan pengetahuan tentang
sifat fisik pakan.

Laju perjalanan makanan dalam alat pencernaan dipengaruhi bentuk dan
ukuran partikel, keambaan, kadar air atau bahan kering, daya cerna, maupun
waktu pemberian makanan (Sihombing, 1997). Menurut Jayusmar (2000) sifat-
sifat partikel dipengaruhi oleh jenis dan ukuran partikel, teknik pembuatan, jenis
dan kondisi perekat distribusi partikel, kerapatan partikel, kadar air, dan
pengerjaan lanjut papan partikel.

2%.1. Tekstur
Wafer pakan yang baik merupakan wafer dengan tingkat kekompakan dan

ISI ®

kerapatan yang baik juga, kekompakan dan kerapatan dapat dilihat dari tekstur
yang dimiliki wafer tersebut (Miftahudin dkk., 2015). Solihin dkk. (2015)
(= .

menyatakan tekstur sangat berkaitan dengan kerapatan wafer dan merupakan

X

f@(tor penting yang banyak digunakan sebagai pedoman dalam gambaran
sébilitas dimensi yang diinginkan. Jayusmar (2000) melaporkan tekstur wafer
y&ng lunak dan porous (berongga) dapat menyebabkan terjadinya sirkulasi udara
dﬁam tumpukkan selama penyimpanan dan wafer tidak dapat bertahan lama,
t@‘(stur yang lunak menggambarkan kerapatan yang rendah atau wafer tidak
t%lalu padat.

nery wisey[ Ju
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28.2. Warna

T Menurut Malini (2018) warna wafer merupakan indikator yang dapat
d%unakan untuk mengetahui ada atau tidaknya kerusakan melalui perubahan
\A%Tna yang terjadi pada wafer, sehingga dapat diketahui kualitas wafer sebelum
d% sesudah penyimpanan. Wafer limbah pertanian umumnya memiliki warna
cg_klat muda sampai coklat tua, warna wafer tersebut dipengaruhi oleh komposisi
dé\ jenis limbah pertanian yang digunakan sebagai bahan pembuatan wafer
(Miftahudin dkk, 2015).

7))
2?.3. Aroma

~ Menurut Miftahudin (2015) aroma wafer dipengaruhi oleh komposisi dan
jeflis limbah pertanian yang digunakan sebagai bahan pembuatan wafer. Awaliadi
(%019) melaporkan aroma wafer merupakan indikator yang dapat digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya kerusakan melalui perubahan aroma yang terjadi
pada wafer, sehingga dapat diketahui kualitas wafer sebelum dan sesudah
penyimpanan. Zuhran (2006) melaporkan perubahan warna yang tidak diinginkan
disebabkan oleh gangguan mikroorganisme dalam pakan yang menghasilkan bau
yang tidak sedap (off odors), mikroorganisme yang berperan diantaranya adalah
bakteri, jamur, dan mikroflora.

2:8.4. Daya Serap Air

% Daya serap air merupakan parameter yang menunjukkan besarnya

kg':mampuan pakan menarik air disekelilingnya (kelembapan udara) untuk
b(ikatan dengan partikel bahan atau tertahan pada pori antara partikal bahan
('ngisyulianti dkk., 2003). Menurut Nurhidayah (2005), adanya perbedaan rataan
d?!ya serap air disebabkan oleh kemampuan ikatan antar partikel bahan penyusun
m&fer yang berbeda dan kandungan serat dari bahan yang digunakan berbeda pula

dEya mengikat airnya tergantung pada komposisi dan struktur fisik partikel.
(=]

-~
n

o . .
cepat lunak saat terkena saliva ternak pada saat dikunyah oleh ternak, karena
j+¥]

Daya serap air yang tinggi juga membantu wafer ransum komplit untuk

r’@mpunyai daya serap air yang cukup tinggi (Yuliana, 2008). Kondisi pada wafer
r@sum komplit tersebut diharapkan tetap dapat dikonsumsi oleh ternak, walaupun
n‘l;émiliki tektur yang terlihat kokoh dan berkepadatan yang cukup tinggi
(@rqaanida, 2004). Menurut (Miftahudin, 2015), wafer dengan kemampuan daya

nery w
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s%ap air tinggi akan berakibat terjadinya pengembangan terhadap ketebalan
weafer, karena semakin banyak volume air hasil penyerapan yang tersimpan dalam

j4Y]
wafer akan diikuti dengan peningkatan perubahan muai wafer.
o

21,_3.5. Kadar Air

; Kadar air wafer adalah jumlah air yang masih tinggal di dalam rongga sel,
rciigga intraseluler dan antar partikel selama proses pengerasan perekat dengan
kempa panas (Trisyulianti dkk., 2003) . Menurut Jayusmar, (2000) kadar air
a%lah jumlah air yang terkandung di dalam suatu bahan pakan, kadar air wafer
agan meningkat jika disimpan pada ruang yang lembab dimana mikroorganisme
nfudah tumbuh dan menyebabkan perubahan sifat fisik serta kimia wafer ransum
kdmplit.

c Retnani dkk., (2009) menyatakan tingginya kelembaban udara ruang pada
ruang penyimpanan menyebabkan proses absorbsi uap air dari udara ke ransum
yang mengakibatkan peningkatan kadar air. Menurut Trisyulianti dkk., (2003),
aktivitas mikroorganisme dapat ditekan pada kadar air 12-14%, sehingga bahan

pakan tidak mudah berjamur dan membusuk.

2.6.6. Kerapatan Partikel

Kerapatan adalah suatu ukuran kekompakan ukuran partikel dalam lembaran
dan sangat tergantung pada kerapatan bahan baku yang digunakan dan besarnya
t%(anan kempa yang diberikan selama proses pembuatan lembaran (Retnani dkk,.
2@9). Kerapatan menentukan stabilitas dimensi dan penampilan fisik wafer
p§l_<an komplit (Jayusmar dkk., 2002). Wafer pakan yang mempunyai kerapatan
ti'éggi akan memberikan tekstur yang padat dan keras sehingga mudah dalam
pgnanganan, baik dalam penyimpanan maupun pada saat transportasi dan
d?ﬁ)erkirakan akan lebih tahan lama dalam penyimpanan (Trisyulianti dkk., 2003).
‘5: Kerapatan penting diketahui sama halnya dengan berat jenis, di mana
k%’apatan merupakan alat penakar otomatis pakan, dan kerapatan berfokus
téﬂwdap densitas atau volume dari pakan (Akbar dkk., 2017). Semakin tinggi
naﬁ;ai kerapatan akan semakin baik dalam hal penyimpanan, karena semakin
kﬁcilnya daya serap air yang dilakukan oleh pakan selama penyimpanan.
(*;iisyulianti dkk., 2003).

10
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2.@;. Kebutuhan Nutrisi Kambing Perah

T Pemberian pakan yang berkualitas dibutuhkan oleh ternak untuk kebutuhan
h%up, pertumbuhan, dan reproduksi, pakan harus mengandung kecukupan gizi
agar dapat memacu produktivitas ternak, pemberian pakan juga harus disesuaikan
d&gan kebutuhan pakannya agar tidak terjadi defisiensi nutrisi (Retnani dkk,
2314).

i Menurut National Research Council (NRC) (2006), kebutuhan nutrisi yang
diperlukan kambing ialah energi, protein, mineral, vitamin dan air. Menurut
Ré%hid (2008) kebutuhan nutrient kambing perah pada fase laktasi ialah konsumsi
béhan kering 2,8-4,6%, dengan kebutuhan nutrient harian protein kasar 12-17%
dgp Total Digestible Nutrient 53-66%.

j4Y]
c
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I11. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

1o3eH o

— Penelitian ini telah dilaksanakan bulan November 2020 — Februari 2021, di
Lgboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Lt?t!\l Sultan Syarif Kasim Riau.
32. Materi Penelitian
32.1.Bahan
‘C” Bahan yang digunakan untuk pembuatan silase adalah limbah pertanian
b&rupa daun pepaya yang diperoleh dari perkebunan pepaya di Daerah Pasir Putih,
Ki%mpar. Untuk bahan lain dalam pembuatan wafer menggunakan tepung
il?;digofera, dedak padi, molases, dedak jagung, garam, dan tepung tapioka.
3.2.2.Alat

Alat yang digunakan untuk pembuatan silase daun papaya adalah plastik
untuk silo, timbangan, sarung tangan, terpal, isolasi, alat tulis. Alat yang
digunakan dalam membuat wafer adalah Mixer, mesin grinder, mesin kempa
wafer (suhu 150° C, tekanan 200kg/cm? selama 15 menit), cetakan wafer, kantong
plastik, baskom, karung, dan sendok pengaduk. Gelas ukur, nampan, timbangan,

cawan, oven, corong plastik.

3;. Metode Penelitian

—Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Lgngkap (RAL) pola faktorial (4x3) dengan 3 ulangan (Steel dan Torrie, 1993).
Faktor A komposisi substrat (tepung daun indigofera dan silase daun pepaya)

°

S

texdiri dari 4 taraf perlakukan yaitu:

Al: Wafer ransum komplit dengan tepung daun indigofera 30% + silase daun
pepaya 0%

A2: Wafer ransum komplit dengan tepung daun indigofera 28% + silase daun
pepaya 2%

A3: Wafer ransum komplit dengan tepung daun indigofera 26% + silase daun
pepaya 4%

A4: Wafer ransum komplit dengan tepung daun indigofera 24% + silase daun

pepaya 6%

12
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F%)ktor B lama penyimpanan dengan 3 taraf perlakukan yaitu:

T  B1:0 Minggu

j4Y]

=  B2:2Minggu

(@]

-  B3:4 Minggu

4]

= Kebutuhan nutrien kambing perah, kandungan nutrisi bahan penyusun

wafer, dan formulasi ransum wafer dapat dilihat pada Tabel 3.1, Tabel 3.2, dan

=

Tabel 3.3 berikut ini :

=z
Tabel 3.1. Kebutuhan Nutrien Kambing Perah Dewasa pada Fase Produksi
Fase Produksi Konsumsi BK Kebutuhan Nutrien

2 (% bobot badan) Protein Kasar TDN

- (%BK) (%BK)
Hidup Pokok 18-2,4 7 53
Awal Kebuntingan 2,4-3,0 9-10 53
Akhir Kebuntingan 2,4-3,0 13-14 53
Laktasi 2,8-4,6 12-17 53-66

Rashid, (2008)

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Wafer

Bahan Baku Kandungan Bahan Pakan

TDN (%) SK (%) PK (%) BK%
Silase Daun Pepaya* 72,93 11,05 29,86 81,06
Tepung Indigofera** 52,40 15,25 35,56 78,52
Dedak Padi** 55,90 21,57 8,58 15,97
Dedak Jagung** 80,80 2,08 8,48 84,98
Premix - - - -
TOTAL

Sgnber: *Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan IPB (2019)
- ** Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan IPB (2015)
(]

c
Tabel 3.3. Formulasi Ransum Wafer Ransum Komplit
E Bahan Pakan Perlakuan
B 1 2 3 4
Stlase daun pepaya 0,00 2,00 4,00 6,00
Tepung Indigofera 30,00 28,00 26,00 24,00
éﬂ Dedak Padi 42,70 42,70 42,70 42,70
— Jagung 26,80 26,80 26,80 26,80
= Premix 0,50 0,50 0,50 0,50
»v Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00
“Estimasi PK % 16,60 16,49 16,37 16,26
TDN % 61,24 61,65 62,06 62,47

13
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3.@5})1. Prosedur Penelitian

3#.1.Pembuatan Silase

j4Y]

= Daun pepaya dipotong 3—5 cm, kemudian dilayukan pada ruang terbuka.
o

Daun pepaya selanjutnya dicampur dan diaduk sampai merata dengan

p&ambahan EM, sebanyak 1% dari total bahan silase, kemudian dimasukkan ke
d%am plastik silo dipadatkan, ditutup rapat dan diinkubasi dalam kondisi an

agob difermentasi selama 21 hari (Ardani, 2018).

3%.2. Pembuatan Wafer Ransum Komplit
%) Silase daun pepaya terlebih dahulu dilakukan proses pengeringan hingga
bahan keringnya hanya sekitar 5-10%, setelah proses pengeringan maka proses
sefanjutnya dilakukan proses penggilingan (grinding) sehingga berbentuk tepung
(gash). Masing-masing bahan ditimbang sesuai perlakuan. Bahan pembuatan
wafer ransum komplit terdiri dari silase daun pepaya, tepung daun Indigofera sp,
dedak padi, jagung, garam. Bahan perekat yang digunakan yaitu tepung tapioka
diberikan sebanyak 5%, setelah itu bahan dicampur hingga homogen (Awaliadi,
2019).

Setelah bahan dicampur dengan homogen kemudian dicetak di mesin wafer.
Pencetakan wafer dapat dibuat dengan cara menggunakan mesin kempa panas,

dengan cara bahan ransum dimasukkan di dalam cetakan berbentuk segi empat
9p]

d§ngan ukuran 5 x 5 x 1 cm?®, setelah itu dilakukan pengepresan pada suhu 120°C
]

dengan tekanan 200 kg / cm? selama 10 menit (Retnani, 2015). Mesin cetak wafer

y§19 digunakan memiliki kapasitas 25 kotak/cetak. Prosedur pembuatan wafer

rdmsum komplit dapat dilihat pada Gambar 3.1. dibawah ini :

14
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Daun pepaya dan |:> Dicacah 3-5 cm |:>

daun indigofera Daun pepaya
) dilayukan
Pe(;]ﬁmzzzan diruangan terbuka
Uji kualitas Fisik
: <=| 2 minggu
g 4 minggu g
Sifat fisik ‘n‘
1. Tekstur Daun pepaya
2 \Warna Wafer disilase dengan
3. Aroma penambahan EM,
4. Daya Serap Air ‘ﬁ‘ 1% di fermentasi
5. Kadar Air Pencampuran selama 21 hari.
6. Kerapatan bahan Pakan u
Daun pepaya dan Penjemuran
indigofera & hingga kering
dijadikan tepung dengan kadar air
(grinder) kurang dari 10%
Gambar 3.1. Prosedur Pembuatan wafer ramsum komplit
3£.3. Penyimpanan Wafer Ransum Komplit
g Penyimpanan wafer menggunakan kemasan plastik sesuai dengan perlakuan
dgn masa simpan 0, 2 dan 4 Minggu. Penyimpanan dilakukan pada suhu ruangan
2B- 32°C dan kelembapan relatif 55- 96° C (Murni dkk, 2015).

365.  Parameter yang Diukur
=]

JIuoe

= Parameter yang akan diukur dalam penelitian ini adalah tekstur, warna,
(1°]

aﬁlp_ma, daya serap air, aktifitas air, dan kerapatan air.

e
3®.1. Penentuan Tekstur, Warna dan Aroma (Solihin dkk, 2015)

f:” Sifat wafer meliputi warna, aroma, tekstur, berat jenis, kerapatan, kadar air
dg'rﬂw daya serap air. Penilaian terhadap warna didasarkan pada tingkat kegelapan
wiéfer. Penilaian tekstur dilakukan dengan meraba tekstur wafer, kemudian indra
pggciuman digunakan untuk menilai aroma wafer. Pengamatan dilakukan dengan

n;!?mbuat skor untuk setiap kriteria wafer. Pengujian parameter ini dilakukan oleh

15
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4% panelis tidak terlatih yang memiliki tingkat kepekaan merata dan tidak
mendapatkan pelatihan secara formal. Penentuan tekstur, warna, aroma
bgrdasarkan (Solihin dkk., 2015) disajikan pada Tabel 3.4.

Tgbel 3.4 . Penentuan tekstur, warna, dan aroma pakan wafer

Kriteria Karakteristik Skor Keterangan
Warna Coklat tua 3-39 Sangat baik
- Coklat muda 2-29 Baik
= Coklat berbintik putih 1-1,9 Cukup
B(a—n Khas wafer/ caramel 3-39 Sangat baik
= Tidak berbau 2-29 Baik
()] Tengik 1-19 Cukup
Tgkstur Memiliki tekstur kasar, padat (tidak 3-3,9 Sangat baik
- mudah pecah) dan tidak berlendir
£ Memiliki tekstur kesat, mudah pecah dan 2-2,9 Baik
A tidak berlendir
W Memiliki tekstur basah, mudah pecah dan 1-1,9 Cukup
= berlendir

Sumber : (Solihin dkk, 2015)

3.5.2.Daya Serap Air (Trisyulianti dkk., 2003)
Daya serap air diperoleh dari pengukuran berat wafer sebelum dan sesudah

direndam dengan air selama 5 menit. Daya serap air diperoleh dengan rumus:

DSA = @ X 100%
Bl
Keterangan:
g DSA = Daya Serap Air(%)
= Bl  =BeratAwal (9)
g B2 = Berat Akhir (g)
3%.3. Kadar Air (Trisyulianti dkk., 2003)

Sampel ditimbang sebagai berat awal (BA), kemudian dikeringkan dalam

Qe 105°C sampai berat konstan dan dihitung sebagai berat kering oven (BKO).

ISIoA

PBrhitungan kadar air dengan menggunakan rumus :

16
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~ BA-BKO

® X 100%
= BA

Keeterangan

-~

© KA =Kadar Air (%)

o

= BA  =Berat Awal (g)

= BKO = Berat Kering Oven (Q)

3§.4. Kerapatan (Trisyulianti dkk., 2003)

N#lai kerapatan wafer dapat dihitung dengan rumus :

»
\'\
U _
o K= pxixT
-~
Kéterangan :
=
© K =kerapatan (g/cm®)
W = berat uji contoh (g)
p = panjang contoh uji (cm)
L = lebar contoh uji (cm)
T = tebal contoh uji (cm)

3.6. Analisis Data

Analisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial
nmenurut Steel dan Torrie (1991) sebagai berikut:
Yik=p+ai + Bj + (af)ij + eijk

terangan :
Yiik = Nilai pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh
kombinasi perlakuan ij (taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j
dari faktor B)
U = Nilai tengah
Qi = Pengaruh aditif taraf ke-i dari faktor A
Bij = Pengaruh aditif taraf ke-j dari faktor B

(aB)ij = Pengaruh interaksi taraf ke-i faktor A dan taraf ke-j faktor B

Eijk = Pengaruh galat satuan percobaan ke-k yang memperoleh
kombinasi perlakuan ij

17
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T%)bel analisis ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie

(1993) dapat dilihat pada Tabel 3.1. berikut ini.
j4Y]

=

Tabel 3.5. Analisis Ragam

“Sumber . F Tabel
I{i__éragaman db JK KT F Hitung 0.05 0.01
2 A a-1 JKA KTA KTA/ KTG - -
=~ B b-1 JKB KTB KTB/ KTG - -
C AB (@-1) (b-1) JKAB KTAB KTAB/KTG - -
ZGalat ab (r-1) JKG KTG - - -
PTotal rab-1 JKT y 3 - -
Keterangan :
-~
Q ) Y.?
Faktor koreksi (FK) -
Jfimlah kuadrat total (JKT) = Y'Yijk — FK
Jumlah kuadrat perlakuan (JKP) = % — FK
_ Yai?
Jumlah kuadrat faktor A =S FK
_ Xbj?
Jumlah kuadrat faktor B ==— —FK

ra

Jumlah kuadrat faktor AB = JKP - JKA - JKB
Jumlah kuadrat galat (JKG) = JKT — JKP

Apabila terdapat perbedaan maka dilakukan Uji Lanjut
nggunakan Duncan’s Multiple Range Test (Steel dan Torrie, 1993).
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nery e)sns NN Y!w ejdio JeHq o
w

&

5.2

V. PENUTUP

Kesimpulan

Terjadi interaksi antara komposisi substrat (tepung indigofera dan silase
daun pepaya) dengan lama penyimpanan berbeda terhadap kadar air wafer
ransum komplit.

Lama penyimpanan 4 minggu masih memberikan kualitas fisik yang baik
meliputi dinilai dari kerapatan dan tekstur wafer ransum komplit.
Komposisi substrat tepung indigofera dan silase daun papaya belum
mampu mempertahankan kualitas fisik dinilai dari tekstur, aroma, daya
serap air dan kerapatan.

Penambahan 28% indigofera dan 2% silase daun papaya dengan lama
penyimpanan 0 minggu menghasilkan kualitas fisik wafer terbaik dinilai
dari kadar air yang dihasilkan dengan nilai rataan 12,52% mendekati
standar SNI 14% .

Saran

Perlu dilakukan analisis nutrisi dan lama penyimpanan lebih lama terhadap

wafer ramsum komplit untuk mendapatkan kualitas terbaik secara fisik dan

nutrisi.
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6 LAMPIRAN
T
j4Y]
Lgmpiran 1. Analisis Statistik Tekstur Wafer Ransum Komplit Kambing Perah
R dengan Komposisi Substrat Tepung Daun Indigofera (Indigofera sp)
& dan Silase Daun Pepaya (Carica papaya. L) dan Lama Penyimpanan
= yang Berbeda.
iF?it)o ' Ulangan Bl FaktolgéB) B3 Jumlah Rataan Stdev
= 1 3,00 2,86 3,24
o Al 2 2,73 2,99 3,42
= 3 2,72 3,11 3,36
=Jumlah 8,45 896 10,02 2743
_ Rataan 2,82 299 334 3,05
= Stdev 0,16 013 0,09 0,03
c 1 2,97 3,20 3,25
A2 2 3,02 3,38 3,13
3 2,67 3,24 3,32
Jumlah 8,66 9,82 9,70 28,18
Rataan 2,89 3,27 3,23 3,13
Stdev 0,19 0,09 0,10 0,05
1 3,06 3,22 3,31
A3 2 3,09 3,39 3,16
3 3,18 3,39 3,40
Jumlah 9,33 10,00 9,87 29,20
wRataan 3,11 3,33 3,29 3,24
= Stdev 0,06 0,10 0,12 0,03
® 1 2,90 3,36 2,90
= Ad 2 3,18 3,19 3,35
s 3 2,75 336 336
~Jumlah 8,83 9,91 9,61 28,35
CRataan 2,94 3,30 3,20 3,15
=.Stdev 0,22 0,10 0,26 0,09
®TOTAL 35,27 38,69 39,20 113,16
RATAAN 2,94 3,22 3,26
“STDEV 0,07 0,01 0,08

Nery wisey| ;pe@ ue s 30

=Y...2 = (113,16)* = 355,70
r.a.b 34.3

= 3(Yijk)’— FK

= (3,00%+ 2,73%+... + 3,36%) — 355,70
= 357,38-355,70

= 1,68
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Fé})—litAB = KTAB=0,04=2
KTG 0,02

&
Tgbel Analisis Sidik Ragam

o F. F. Tabel

3K db JK KT Hiting 5% % KET
;A 3 0,17 0,06 3 3,01 4,72 Ns
=B 2 0,76 0,38 19 3,40 5,61 **
AB 6 0,23 0,04 2 2,51 3,67 Ns
Galat 24 0,52 0,02

Fotal 35 1,68

Ket: ** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01), Ns = Non signifikan (menunjukan pengaruh tidak

nyata( p>0,01)
w

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

Py ,_
_ |KTG _ ,0,007
S§B - r.a - 3.4

=0,041
Tabel SSR
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,919 0,1197 3,955 0,1622
g 3,066 0,1257 4,126 0,1692
Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar
Bl B2 B3
2,49 3,22 3,26
Péhgujian nilai tengah
~Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
=~ B1-B2 0,28 0,1197 0,1622 »
= B1-B3 0,32 0,1257 0,1692 kel
? B2-B3 0,04 0,1197 0,1622 Ns
(]
Stperskrip:
= B1° B2° B3°
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g sp) dan Silase Daun Pepaya (Carica papaya. L) dan Lama
= Penyimpanan yang Berbeda.
(@]
o
§F‘Zl;t)0 ' Ulangan 51 FaktoégB) B3 Jumlah  Rataan [?év
= 1 2,35 2,55 2,65
— Al 2 2,36 247 2,53
= 3 2,43 2,44 2,37
—Jumlah 7,14 7,46 755 22,15
¢Rataan 2,38 2,49 2,52 2,46
-, Stdev 0,04 0,06 0,14 0,05
= 1 2,54 2,65 2,54
o A2 2 2,58 2,85 2,55
= 3 2,33 2,83 2,66
<Jumlah 7,45 8,33 7,75 23,53
Rataan 2,48 2,78 2,58 2,61
Stdev 0,13 0,11 0,07 0,03
1 2,72 2,07 2,75
A3 2 2,67 2,85 /il
3 2,98 2,03 2,86
Jumlah 8,37 6,95 832 23,64
Rataan 2,79 2,32 P 2,63
Stdev 0,17 0,46 0,08 0,20
1 2,63 2,82 2,76
w A4 2 2,75 284 3,07
5 3 2,69 2,84 2,91
®Jumlah 8,07 8,50 874 2531
“Rataan 2,69 2,83 2,91 2,81
= Stdev 0,06 001 0,16 0,07
ATOTAL 31,03 31,24 3236 94,63
_RATAAN 2,59 2,61 2,70
“STDEV 0,06 0,21 0,04
]
FK =Y..2 = (94,63 = 248,75
< rab  3.4.3
Q
Lo =Y
JKT = 2(Yijk)*— FK
= = (2,352 + 2,362 +... + 2,91%) — 248,75
= = 250,63 — 248,75
@ =1,88
<%}
JKP = X(Yi))* - FK
Lo Y
5 r
Ly
=}
-
= 38
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Fé)—lit AB =KTAB = 0,08 =2,42
KTG 0,033
=
)]
Tabel Analisis Sidik Ragam
2 ) F Tabel Ket
© SK db JK KT F hitung 50 1%
; A 3 0,55 0,18 5,45 3,01 4,72 falad
- B 2 0,08 0,04 1,21 3,40 5,61 Ns
=~ AB 6 0,46 0,08 2,42 2,51 3,67 Ns
c G 24 0,79 0,033

—Total 35 1,88

Ket: ** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01), Ns = Non signifikan (menunjukan pengaruh tidak

nyata ( p>0,01)
w

-
Ui Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

Py
= KTG 0,0036
$A ==
r.b 3.3

=0,061
Tabel SSR
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,919 0,178 3,955 0,241
3 3,066 0,187 4,126 0,252
4 3,160 0,193 4,239 0,259
Urutkan dari perlakuan terkecil-terbesar
A2 A3 A4
246 2,61 2,63 2,81
o
Pe,ﬂ'-gujian nilai tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
= A1-A2 0,15 0,178 0,241 Ns
c Al-A3 0,17 0,187 0,252 Ns
2. Al-A4 0,35 0,193 0,259 e
5 A2-A3 0,02 0,178 0,241 Ns
5. A2-A4 0,20 0,187 0,252 i
2 A3-A4 0,18 0,178 0,241 Y
=X
Sgperskrip :
At A2 A3 A4
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L%)mpiran 3. Analisis Statistik Aroma Wafer Ransum Komplit Kambing Perah
dengan Komposisi Substrat Tepung Daun Indigofera (Indigofera sp)

g dan Silase Daun Pepaya (Carica papaya. L) dan Lama Penyimpanan
= yang Berbeda.
Q
E—F?it)o ' Ulangan B1 FaktoégB) B3 Jumlah Rataan Stdev
= 1 3,18 3,18 3,20
= Al 2 3,09 3,09 3,07
= 3 3,19 299 311
—Jumlah 9,46 9,26 9,38 28,10
“Rataan 3,15 309 313 3,12
< Stdev 0,06 010 0,07 0,02
> 1 2,99 319 3,06
O A2 2 3,08 3,21 3,14
4 3 3,06 306 314
g]umlah 9,13 9,46 9,34 27,93
Rataan 3,04 3,15 3,11 3,10
Stdev 0,05 0,08 0,05 0,02
1 3,09 3,11 3,09
A3 2 2,98 3,13 3,06
3 3,07 3,10 3,04
Jumlah 9,14 9,34 9,19 27,67
Rataan 3,05 3,11 3,06 3,07
Stdev 0,06 0,02 0,03 0,02
1 3,10 3,23 3,11
0 A4 2 2,97 3,07 3,17
= 3 3,02 2,99 3,09
=Jumlah 9,09 9,29 9,37 27,75
~Rataan 3,03 3,10 3,12 3,08
= Stdev 0,07 0,12 0,04 0,04
STOTAL 36,82 37,35 37,28 111,45
RATAAN 3,07 311 3,10
STDEV 0,01 0,05 0,02

=Y...2 = (111,45)* = 345,03
r.a.b 34.3

Aksaan

i

= 2(Yijk)*— FK

= = (3,18%+ 3,09°+... + 3,09%) — 345,03
= = 345,17 — 345,03

& =0,14

J = 2(Yij)’ - FK

r

41
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 4. Analisis Statistik Kadar air Wafer Ransum Komplit Kambing Perah
dengan Komposisi Substrat Tepung Daun Indigofera (Indigofera sp)
g dan Silase Daun Pepaya (Carica papaya. L) dan Lama Penyimpanan
= yang Berbeda
Q
E—F?it)o ' Ulangan B1 FaktoBrZ(B) B3 Jumlah Rataan Stdev
= 1 14,48 11,61 11,66
= Al 2 13,74 10,91 11,91
f 3 12,98 10,38 11,87
—Jumlah 4120 3290 3544 109,54
iRataan 13,73 10,97 11,81 12,17
< Stdev 0,75 0,62 0,13 0,32
> 1 17,11 11,63 12,50
O A2 2 13,82 11,52 11,83
4 3 1229 12,12 1195
g\]umlah 43,22 35,27 36,28 114,77
Rataan 14,41 11,76 12,09 12,75
Stdev 2,46 0,32 0,36 1,23
1 12,12 11,33 el g
A3 2 12,87 11,21 12,44
3 15,74 12,08 13,00
Jumlah 40,73 34,62 38,71 114,06
Rataan 13,58 11,54 12,90 12,67
Stdev 191 0,47 0,42 0,85
1 11,85 12,74 12,08
0 A4 2 10,78 13,73 13,06
o 3 1256 1255 1321
=Jumlah 35,19 39,02 38,35 112,56
7 Rataan 11,73 13,01 12,78 12,51
= Stdev 0,90 0,63 0,61 0,16
STOTAL 160,34 141,81 148,78 450,93
@ATAAN 13,36 11,82 12,39
STDEV 0,82 0,15 0,20
<
F% =Y...> = (450,93)° = 5648,27
= ra.b 343
J%;T = 3(Yijk)’— FK
= = (14,48 + 13,74% +... + 13,21%) — 5648,27
= = 5709,62 — 5648,27
= = 61,35
<
JRP = X(Yij)* - FK
s r
i
5
=
=
= 44
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Fé)—lit AB = KTAB = 3,31=3,06
KTG 1,08
T
jah]
Tabel Analisis Sidik Ragam
2 : F Tabel Ket
© SK db JK KT F hitung 5% 1%
; A 3 1,79 0,60 0,55 3,01 4,72 Ns
= B 2 13,85 6,93 6,42 3,40 5,61 **
= AB 6 19,84 3,31 3,06 2,51 3,67 *
c G 24 25,92 1,08
—Total 35 61,35
Ket: ** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01), * = Berpengaruh nyata (P<0,05),
= Ns = Non signifikan (menunjukan pengaruh tidak nyata( p>0,01)
w
LB_i Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
Py
SAB= /@ = /@ =0,6
c r 3
1. Interaksi Faktor Al terhadap B
Tabel SSR
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,919 1,751 3,955 2,373
3 3,066 1,839 4,126 2,476
4 3,160 1,896 4,239 2,543
Urutkan perlakuan terkecil-terbesar
AlB2 AlB3 AlB1
15397 11,81 13,73
Pzngujian nilai tengah
—Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B2-A1B3 0,84 1,751 2,373 Ns
AlB2-A1B1 2,76 1,839 2,476 **
A1B3-A1B1 1,92 1,751 2,373 *
< .
Swperskrip:
wn
ALB2* A1B3* A1B1°
o
Zal nteraksi Faktor A2 terhadap B
=
A2B2 A2B3 A2B1
13576 12,09 14,41
o)
P&ngujian nilai tengah
“Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
B2-A2B3 0,33 1,751 2,373 Ns
73]
=
z 46
c
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%BZ-AZBl 2,65 1,839 2,476 xx
AZB3-A2B1 2,32 1,751 2,373 *
[
m .
Ssperskrip:
&2 a a b
A2B2 A2B3 A2B1
3; Interaksi Faktor A3 terhadap B
A3B2 A3B3 A3B1
1454 12,90 13,58
=
Pengujian nilai tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A3B2-A3B3 1,36 1,751 2,373 NS
A3B2-A3B1 2,04 1,839 2,476 *
ABB3-A3B1 0,68 1,751 2,373 NS
j4Y]
Superskrip:
A3B2? A2B3® A3B1°
4. Interaksi Faktor A3 terhadap B
A4B1 A4B3 A4B2
11,73 12,78 13,01
Pengujian nilai tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
,63481-A4B3 1,05 1,751 2,373 Ns
A4B1-A4B2 1,28 1,839 2,476 Ns
A4B3-A4B2 0,23 1,751 2,373 Ns
@
%perskrip:
A4B1° A4B3? A4B2?
c
55. Interaksi Faktor B1 terhadap A
(1°]
A@_Bl A3B1 AlB1 A2B1
1L,73 13,58 13,73 14,41
S
Pghgujian nilai tengah
EPerlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A4B1-A3B1 1,85 1,751 2,373 *
B1-A1B1 2,00 1,839 2,476 *
A4B3-A2B1 2,68 1,896 2,543 bl
A3B1-Al1B1 0,15 1,751 2,373 Ns
B1-A2B1 0,83 1,839 2,476 Ns
AlB3-A2B1 0,68 1,751 2,373 Ns

I

nery w
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Sé_l]j)erskrip:
A4B1° A4B3P A4B2" A2B1°
)]
6: Interaksi Faktor B2 terhadap A
=
AlB2 A3B2 A2B2 A4B2
1%,97 11,54 11,76 13,01
PEngujian nilai tengah
cPerlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
@BZ-ABBZ 0,57 1,751 2,373 Ns
Al1B2-A2B2 0,79 1,839 2,476 Ns
Al1B2-A4B2 2,04 1,896 2,543 *
&3BZ-A3BZ 0,22 1,751 2,373 Ns
A3B2-A4B2 1,47 1,839 2,476 Ns
A2B2-A4B2 1,25 1,751 2,373 Ns
o))
Superskrip:
A1B2? A3B2%® A2B2%® A4B2
7. Interaksi Faktor B3 terhadap A
Al1B3 A2B3 A4B3 A3B3
11,81 12,09 12,78 12,90
Pengujian nilai tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
%;LB3-AZB3 0,28 1,751 2,373 Ns
A1B3-A4B3 0,97 1,839 2,476 Ns
A1B3-A3B3 1,09 1,896 2,543 Ns
A2B3-A4B3 0,69 1,751 2,373 Ns
A2B3-A3B3 0,81 1,839 2,476 Ns
4B3-A3B3 0,12 1,751 2,373 Ns
Sgperskrip:
A@B?’a A2B3? A4B3? A3B3?
an

I
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L%)mpiran 5.

=k

Analisis Statistik Daya Srap Air Wafer Ransum Komplit Kambing
Perah dengan Komposisi Substrat Tepung Indigofera (Indigofera sp)
dan Daun pepaya (Carica papaya. L) dengan Lama Penyimpanan

= yang Berbeda
(@]
-§ F?'Iz\t)o ' Ulangan Bl Fakt(I;rZ(B) B3 Jumlah Rataan Stdev
~ 1 65,10 71,05 51,37
i Al 2 95,65 7115 66,42
= 3 47,34 63,34 65,39
cJumlah 208,09 20554 183,18 596,81
—~Rataan 69,36 68,51 61,06 66,31
»Stdev 24,44 4,48 8,41 10,57
& 1 94,48 46,82 61,94
3 A2 2 83,79 4754 67,78
- 3 84,65 36,04 78,87
oJumlah 262,92 130,40 20859 601,91
“Rataan 87,64 43,47 69,53 66,88
Stdev 5,94 6,44 8,60 1,41
1 55,65 5321 62,29
A3 2 92,75 55,52 69,27
3 57,03 46,50 64,05
Jumlah 205,43 15523 19561 556,27
Rataan 68,48 51,74 65,20 61,81
Stdev 21,03 4,69 3,63 9,76
1 73,08 86,40 62,07
Ad 2 60,71 62,16 60,72
» 3 72,09 5461 75,31
=Jumlah 205,88 203,17 198,10 607,15
®Rataan 68,63 67,72 66,03 67,46
“_Stdev 6,87 16,61 8,06 5,31
ETOTAL 882,32 694,34 78548 2362,14
RATAAN 73,53 5786 6545
CSTDEV 9,54 5,77 2,37
F§ =Y...2 = (2362,14)° = 154991,82
- rab 3.4.3
)
IRT = 3(Yijk)?— FK
o = (65,10% + 95,65° +... + 75,31%) — 15499182
= = 162146,12 — 154991,82
=) = 7154,30
< 2
JKP = X(Yi))* - FK
- r
5
2
=
-
c 49
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1D (2]
1@. Ney @

nery exsn‘g NI SITw e

JKAB

JKG

>

Yo Aysdparufyrued 23e3g
() g w

>

nery w;svpre&g%eun
@

= (208,09 + 262,92° + ... 198,10%) — 154991,82

3

=158737,75 — 154991,82

=3745,93

= X(ai)* - FK
r.b

= (596,81%+ 601,91°+556,27%+ 607,15%) — 154991,82

3.3

=155171,69 — 154991,82

=179,87

= 2(bi” — FK

r.a

= (882,32% + 694,34% +785,48%) — 154991,82

3.4

= 156464,62 — 154991,82

=1472,80

= JKP - JKA -JKB

=3745,93 - 179,87 — 1472,80

= 2093,26

= JKT - JKP

=7154,30 — 3745,93

= 3408,37

dbB =b-1 dbAB=(a-1).(b-1) dbG

=3-1
=2

= (4-1).(3-1)
=6

= JKA = 179,87 = 59,96

dbA 3

= JKB =1472,80 = 0,009

dbB 2

= JKAB = 2093,26 = 348,88

dbAB

6

= JKG = 3408,37 = 142,02

dbG 24

= KTA =59,96 =0,422

KTG

142,02

= KTB =736,40 = 5,185
KTG 142,02

=a. b.(r-1)
= 4.3(3-1)

=24

50



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Fé})—ﬁt AB = KTAB = 348,88 =2,457
KTG 142,02
T
j4Y]
Tabel Analisis Sidik Ragam
2 : F Tabel Ket
© SK db JK KT F hitung 5% 1%
; A 3 179,87 59,96 0,422 3,01 4,72 Ns
= B 2 1472,80 736,40 5,185 3,40 5,61 *
= AB 6  2093,26 348,88 2,457 2,51 3,67 Ns
c G 24 3408,37 142,02
—Total 35 7154,30
Ket: * = Berpengaruh nyata (P<0,05), Ns = Non signifikan (menunjukan pengaruh tidak nyata(
p=0,01)
w
-
Ui Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
Py
~_ |KTG _ [108 _
S¥B= |10 = 3 T34
Tabel SSR
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,919 10,041 3,955 13,605
3 3,066 10,547 4,126 14,193
Urutkan perlakuan terkecil-terbesar
B2 B3 Bl
57,86 65,45 73,53
Pgngujian nilai tengah
sPerlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
® B2-B3 7,59 10,041 13,605 Ns
» B2-Bl 15,67 10,547 14,193 i
= B3-B1 8,08 10,041 13,605 Ns
A .
Seperskrip:
B2 B3 B1”
(1°]
[ ]
s
<
o
L)
7))
=
&
=
9p]
o)
j+¥]
"t
=
P
V]
&,
=
z 51
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L%)mpiran 6. Analisis Statistik Kerapatan Wafer Ransum Komplit Kambing
Perah dengan Komposisi Substrat Tepung Daun Indigofera
g (Indigofera sp) dan Silase Daun Pepaya (Carica papaya. L) dan
= Lama Penyimpanan yang Berbeda
o
EF‘ZT)O ' Ulangan B1 FaktoBrZ(B) B3 Jumlah Rataan Stdev
= 1 0,56 0,54 0,74
7—:- Al 2 0,69 0,55 0,75
— 3 0,54 0,53 0,82
—Jumlah 1,79 1,62 2,31 5,72
Rataan 0,60 0,54 0,77 0,64
< Stdev 0,08 0,01 0,04 0,04
> 1 0,63 0,48 0,92
‘;} A2 2 0,64 0,57 0,79
= 3 0,66 0,52 0,92
cJumlah 1,93 1,57 2,63 6,13
Rataan 0,64 0,52 0,88 0,68
Stdev 0,02 0,05 0,08 0,03
1 0,63 0,68 0,85
A3 2 0,78 0,70 0,73
3 0,63 0,68 0,73
Jumlah 2,04 2,06 2,31 6,41
Rataan 0,68 0,69 0,77 0,71
Stdev 0,09 0,01 0,07 0,04
1 0,76 0,73 0,98
g Ad 2 0,83 0,89 0,87
= 3 0,68 0,66 0,85
@Jumlah 2,27 2,28 2,70 7,25
wRataan 0,76 0,76 0,90 0,81
& Stdev 0,08 0,12 0,07 0,03
STOTAL 8,03 7,53 995 2551
RATAAN 0,67 0,63 0,83
=STDEV 0,03 0,05 0,01
(1°]
FK =Y..2 = (2551)? = 18,08
< r.a.b 3.4.3
>
JT = X(Yijk)*- FK
— = (0,56 + 0,69°+... + 0,85%) — 18,08
= = 18,67 — 18,08
w =0,11159
=
JRP = 2(Yij)’* - FK
r

Nery wisey|
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Fé)—lit AB =KTAB= 0,01 =2
KTG 0,005
=
)]
Tabel Analisis Sidik Ragam
2 ) F Tabel Ket
© SK db JK KT F hitung 50 1%
; A 3 0,14 0,047 9,4 3,01 4,72 falad
- B 2 0,27 0,135 27 3,40 5,61 falad
=~ AB 6 0,06 0,01 2 2,51 3,67 Ns
c G 24 0,12 0,005

—Total 35 0,59

Ket: ** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01), Ns = Non signifikan (menunjukan pengaruh tidak
nyata( p>0,01)
2]

-
Ui Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

£
syA= [KT0= 1% 0,024
r.b 3.3

Tabel SSR
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,919 0,070 3,955 0,095
3 3,066 0,074 4,126 0,099
4 3,160 0,076 4,239 0,102

Urutkan perlakuan terkecil-terbesar

Al A2 A3 Ad

0,64 0,68 0,70 0,81
9}

P&ngujian nilai tengah
“Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
E Al-A2 0,04 0,070 0,095 Ns
g Al-A3 0,07 0,074 0,099 Ns
= Al-Ad 0,17 0,076 0,102 **
— A2-A3 0,02 0,070 0,095 Ns
= A2-A4 0,13 0,074 0,099 **
= A3-Ad 0,10 0,070 0,095 *x
=
n

Sgperskrip:

AR A2? A3? A4
wn
=

SyB= \/F: = \/% =0,020
90}

Tabel SSR
=P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
z‘Z 2,919 0,058 3,955 0,079
53 3,066 0,061 4,126 0,083

I
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Ket
Ns
**
*%*

LSR 1%
0,079
0,083
0,079

B3
0,83
B3°

LSR 5%
0,058
0,061
0,058

Bl
0,67
Selisih
0,04
0,20
0,16
B1?

~Perlakuan
B2-B3
-B1-B3
rskrip

Uéutkan perlakuan terkecil-terbesar
5 B2-Bl

Rengujian nilai tengah

=
=
BZ
=
»
=
4]
A
©
c

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

m.' b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2:())
szm%c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penjemdran ‘Silase daun Pepaya
Penjemuran daun indigofera

Daun Pepaya
Pengadukan bahan
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Ua@%_ ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penimbagan bahan
Pencetakkan wafer

Dedak Padi
Tepung tapioka

Penggrinderan bahan
Tepung Jagung
Pencampuran bahan

Garam

_

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengukuran kerapatan wafer

Pengukuran kadr air

Penilaian tekstur, warna dan aroma
engujian daya serap air wafer

Penjemuran wafer

)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



